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PENDAHULUAN

Lanjutusiaataulansiaseringkalidiartikansebagaiindividu yang

berusiadiatas60tahun.Lansiaakanmengalamiprosespenuaanyang

mengakibatkanhilangnyakemampuanjaringanuntukmemperbaikidiri

dalam prosesmempertahankan fungsinormalnya.Masalah kesehatan

yangseringterjadipadalansiaberbedadariorangdewasapadaumumnya.

Permasalahankesehatanyangseringterjadipadalansiadiantaranyayaitu

immobility(immobilisasi),inkontinensia,depresi,malnutrisi,menurunnya

kekebalantubuhdangangguantidur(Sunaryo,2016).

Populasilansiadiduniasaatinisekitar901jutajiwa(DepkesRI,2018)

dandiperkirakanakanmeningkatmenjadi982 jutajiwaditahun2020

(Pusdatin,2017).JumlahlansiadiIndonesiaadalah22,24jutajiwaatau

8,03% daritotalkeseluruhan penduduk (Susenas,2016).Sedangkan

diPropinsiNusaTenggaraTimuradalah7,72jutajiwa(Pusdatin,2017).

MenurutdatadariBadanPusatStatistiktahun2014persentaselansiadari

5ProvinsitertinggidiIndonesiayaituSulawesiutara9,7%,Bali10,3%,

Jawatimur11,5%,Jawatengah11,8%,danYogyakarta13,4%.Pemerintah

Yogyakartamencatatmerupakankotayangmemilikijumlahpenduduk

lanjutusia (lansia)tertinggidiIndonesia.Daritotalpenduduk dikota

pelajartersebut,lansiamencapai13,4%padatahun2015,danmeningkat

14,7% (2020),dan19,5% (2030).Populasilansiadiprediksiakanterus

mengalamipeningkatan.Padatahun2050diperkirakanpopulasilansia

melonjak hingga mencapaitiga kalilipatdaripada tahun – tahun

sebelumnya(ProfilKesehatanIndonesia,2018).

Berdasarkan datadiperkirakan padatahun 2020 jumlah penduduk

lansiayaituberkisar(27,08jutajiwa)danpadatahun2025menjadi33,69

jutajiwa,padatahun2030sebanyak40,95jutajiwa(Pusdatin,2017).Hal

iniberdampakpadameningkatnyapermasalahankesehatanyangmuncul

pada Lansia.Salah satunya adalah gangguan tiduratau insomnia.

Berdasarkan dataditemukan bahwadiIndonesiapadausia65 tahun
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terdapat50% lansiamengalamigangguantidur.Prevalensiinsomniadi

Indonesiapadalansiamasihtergolongtinggiyaitusekitar67%.Angkaini

diperoleh daripopulasiyang berusia diatas 65 tahun.Menurutjenis

kelamin,didapatkan bahwa insomnia dialamioleh perempuan yaitu

sebesar78,1%padausia60-74tahun(Mustain,2019).

Gangguan insomnia pada orang dewasa yang lebih tua dikaitkan

dengan ketidakpuasan dengan kualitas atau kuantitas tidurdan juga

dikaitkandengankesulitantidur,mempertahankantidur,ataubangunpagi

(Cherukuriet al., 2018). Meningakatnya hormone norepinephrine

mengakibatkan penurunan kualitas tidurpada tahap Non-Rapid Eye

Movement (NREM)maupunRapidEyeMovement(REM)(Potter&Perry,

2016).

Insomnia merupakan gangguan pada kuantitas dan kualitas yang

menghambatfungsi(NANDA,2015).Insomniadapatdiatasisalahsatunya

dengan TerapiSEFT (SpiritualEmotionalFreedom Technique),Terapi

SEFTmerupakanteknikpenggabungandarisistem energytubuh(energy

Medicine)danterapispiritualdenganmenggunakantappingpadatitik-titik

kuncisepanjang 12 jalurenergy (energy medicine)tubuh.Bedanya

dibandingkandenganmetodeakupuntur,akupresureadalahteknikSEFT

menggunakan unsurspiritual,cara yang digunakan lebih aman,lebih

mudahdanlebihsederhana,karenaSEFThanyamenggunakanketukan

tangan(tapping).HasilPenelitiansebelumnyayangdilakukanolehRajin

(2012)RancanganpenilitianmenggunakanPre-posttestcontrolgroup

design,besarsampelmasing-masingkelompok10responden,dengan

menggunakanteknikPurposivesampling.TerapiSEFTdilakukanselama5

menitsatukalisehari,kualitastidurpasiendievaluasimenggunakanskala

analogvisualcloss.Berdasarkanhasilpenelitianinidapatdisimpulkan

bahwa terapiSEFT dapatmeningkatkan kualitas tidurpasien dengan

signifikan.SedangkanHasilpenelitianyangdilakukanolehLestari(2018)

yang berjudul“Pengaruh TerapiSEFT (SpiritualEmotionalFreedom

Technique)TerhadappeningkatanKualitasTidurpadaLansiadiDesa

Gondoriyo Kecamatan Bergas Kabupten Semarang”Berdasarkan hasil
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penelitiansetelahdilakukanterapiselama3haridenganujitdependen,

menunjukkanbahwaadaperbedaanyangsignifikankualitastidursebelum

dansesudahdiberikanspiritualemotionalfredom technique(SEFT).

Dari permasalahan diatas, maka dari itu penulis memilih

menggunakan media KomunikasiInformasi& Edukasi(KIE)dalam

bentukluaranvideotentangTerapiSEFTterhadappeningkatankualitas

tidurpadalansia.Alasanpenulismemilihmenggunakanmediaedukasi

dalam bentukluaranvideokarenadalam terapiSEFTterdapatgerakan

denganmetodeketukanringan(tapping),sehinggalebihjelasdanmudah

untukdipahamiolehmasyarakatkhususnyapadalansiamelaluimedia

video.Tujuanpenulismenggunakanmetodetersebutuntukmeningkatkan

pengetahuantentangmanfaatdancaramelakukanTerapiSEFTdalam

meningkatkan kualitas tidur serta memberikan motivasi kepada

masyarakatuntukdapatmelakukanTerapiSEFT.BagilansiaTerapiSEFT

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia yang

mengalamiinsomnia.Manfaatbagipetugaskesehatan dapatmenjadi

saranamediaedukasi tentangterapiSEFTuntukmeningkatkankualitas

tidurpadalansiadalam mengatasiinsomnia.Manfaatbagipenulisuntuk

meningkatkan pengetahuan serta memperoleh pengalaman dari

pembuatanvideoTerapiSEFTsebagaiupayameningkatkankualitastidur

padalansia.Manfaatbagimasyarakatdapatmeningkatkanpengetahuan

tentangkualitastidurdandapatmemotivasiagarmasyarakatmampu

mempraktikan terapiSEFT khususnya pada lansia yang mengalami

gangguantiduratauinsomnia.


